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ABSTRAK 

 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas, dan 

Universitas Islam Indonesia (UII) sebagai salah satu perguruan tinggi swasta tertua di Indonesia 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya. 

Persaingan ketat antarperguruan tinggi di Pulau Jawa menuntut UII untuk memahami persepsi 

calon mahasiswa secara lebih mendalam, khususnya siswa SMA. Jumlah pendaftar yang 

fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya potensi masalah dalam 

positioning UII di mata calon mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memetakan posisi UII dibandingkan dengan perguruan tinggi lain 

berdasarkan preferensi siswa SMA terhadap atribut-atribut tertentu dalam memilih perguruan 

tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multidimensional Scaling, sebuah 

metode yang dapat memetakan objek-objek ke dalam ruang multidimensi berdasarkan jarak 

atau kemiripan persepsi. Penelitian ini menggunakan tujuh atribut utama dalam penilaian siswa 

terhadap perguruan tinggi, yaitu Biaya, Fasilitas, Lokasi, Lingkungan, Beasiswa, Brand Image, 

dan Lulusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BINUS tercatat sebagai institusi yang paling 

mirip dengan UII berdasarkan perhitungan jarak euclidean yang paling kecil, yaitu sebesar 

0,203. Rekomendasi perbaikan difokuskan pada peningkatan atribut Lulusan melalui penguatan 

kemitraan industri, penyempurnaan program magang, optimalisasi layanan Career Center. 

Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing UII dalam menarik calon mahasiswa 

yang berkualitas.  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Kata Kunci: Positioning, Universitas Islam Indonesia, Preferensi, Multidimensional Scaling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan tinggi di Indonesia memiliki peran penting dalam mencetak sumber daya manusia 

yang kompeten dan berkualitas (Humiati & Budiarti, 2020). Universitas Islam Indonesia (UII) 

sebagai salah satu perguruan tinggi swasta tertua di Indonesia menghadapi tantangan yang 

semakin besar untuk meningkatkan daya saingnya. Persaingan antarperguruan tinggi di Pulau 

Jawa semakin ketat, baik antara perguruan tinggi negeri (PTN) maupun perguruan tinggi swasta 

(PTS). (Kurnia & Deviyantoro, 2023). Dengan reputasi Pulau Jawa sebagai pusat pendidikan 

di Indonesia (Bani Muhtarom et al., 2023), banyak perguruan tinggi unggulan, baik negeri 

maupun swasta, bersaing untuk menarik minat siswa SMA. Dalam situasi ini, kemampuan UII 

untuk memahami persepsi siswa SMA terhadap perguruan tinggi menjadi penting untuk 

memastikan keberlanjutan institusi, khususnya dalam menghadapi persaingan di pasar 

perguruan tinggi. 

Universitas Islam Indonesia (UII) menghadapi persaingan yang signifikan dalam 

mempertahankan daya tariknya sebagai pilihan calon mahasiswa. Persaingan yang semakin 

intensif tersebut tercermin dari fluktuasi jumlah pendaftar Universitas Islam Indonesia (UII) 

dalam beberapa tahun terakhir yang dapat dilihat pada Gambar 1.1.  

 

Gambar 1. 1 Grafik Pendaftar UII Tahun 2016-2023 

sumber: pddikti kemdikbud 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah pendaftar mengalami penurunan signifikan pada 

tahun-tahun tertentu seperti pada tahun 2017, 2019, 2021 dan 2022. Penurunan ini 

mengindikasikan adanya tantangan yang terjadi karena berbagai faktor, seperti meningkatnya 
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persaingan dengan perguruan tinggi lain. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa persepsi siswa 

SMA terhadap UII perlu dievaluasi secara menyeluruh untuk membantu dalam pemetaan 

perguruan tinggi berdasarkan persepsi siswa SMA. 

Tanpa positioning yang jelas, UII berisiko kehilangan daya tarik di mata calon 

mahasiswa. Kehilangan jumlah pendaftar yang signifikan dapat berdampak negatif pada 

berbagai aspek keberlanjutan suatu perguruan tinggi (Wulandari et al., 2020). (Arfan & 

Arifulsyah, 2021) mengemukakan bahwa perguruan tinggi yang tidak mampu membedakan 

dirinya dari kompetitornya akan kesulitan dalam menarik minat calon mahasiswa. Selain itu, 

ketidakpahaman terhadap positioning juga dapat mempengaruhi kualitas akademik. Perguruan 

tinggi yang tidak mampu menarik mahasiswa yang berkualitas akan kesulitan dalam 

menciptakan atmosfer akademik yang dinamis dan beragam (Novita, 2023). Berdasarkan 

(Gaffar & Sugiharto, 2023), institusi dengan positioning yang jelas cenderung lebih mampu 

menarik mahasiswa dengan potensi akademik tinggi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan penelitian di perguruan tinggi tersebut. Tanpa mahasiswa yang 

berkualitas, kualitas pembelajaran dan pengembangan penelitian di UII berisiko menurun, yang 

pada akhirnya memengaruhi daya saing institusi ini dalam jangka panjang. 

Sebagai perguruan tinggi swasta, UII sangat bergantung pada jumlah mahasiswa sebagai 

sumber pendapatan utama. Penurunan jumlah pendaftar yang diakibatkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang positioning dapat mengurangi pendapatan dari biaya pendidikan, yang 

pada gilirannya mengganggu kemampuan perguruan tinggi untuk mempertahankan atau 

meningkatkan fasilitas serta program akademik. UII juga akan kesulitan dalam merumuskan 

dan melaksanakan strategi pemasaran yang efektif. Berdasarkan (Rizaldi & Aliyyah, 2024) 

strategi pemasaran yang tidak berbasis pada pemahaman positioning perguruan tinggi akan 

kurang efektif dalam menarik calon mahasiswa yang sesuai dengan profil dan kebutuhan 

institusi. Oleh karena itu, sangat penting bagi UII untuk mengevaluasi dan memahami 

positioning-nya di pasar pendidikan tinggi agar dapat merumuskan strategi pemasaran yang 

lebih tepat sasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami posisi Universitas Islam 

Indonesia (UII) jika dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS). 

Multidimensional Scaling (MDS) adalah suatu teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

memetakan dan memvisualisasikan hubungan atau posisi objek-objek dalam ruang berdimensi 
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rendah berdasarkan data jarak atau ketidakmiripan antar objek tersebut (Yeni et al., 2024). 

Metode ini memungkinkan untuk memetakan persepsi siswa terhadap berbagai perguruan 

tinggi berdasarkan preferensi mereka terhadap berbagai atribut perguruan tinggi. Dengan 

metode ini, dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai posisi UII dibandingkan dengan 

perguruan tinggi lainnya, serta faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap UII.  

Melalui penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang persepsi siswa 

terhadap UII, terkait dengan berbagai faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam 

memilih perguruan tinggi. Dengan menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS), 

penelitian ini akan memetakan posisi UII dalam konteks persaingan pasar perguruan tinggi dan 

membantu perguruan tinggi untuk memahami sejauh mana daya tariknya dibandingkan dengan 

institusi pendidikan lain yang bersaing di pasar yang sama. Melalui pemahaman yang lebih 

mendalam tentang persepsi siswa SMA, UII diharapkan dapat menyusun kebijakan dan strategi 

pemasaran yang lebih tepat sasaran, guna meningkatkan daya saingnya. 

Identifikasi posisi UII di pasar perguruan tinggi ini akan memberikan informasi penting 

yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan strategis. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu UII dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki serta 

menyesuaikan dengan tren dan kebutuhan pasar pendidikan tinggi yang terus berkembang. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

peningkatan daya tarik dan reputasi UII di kalangan calon mahasiswa, serta membantu 

perguruan tinggi ini untuk terus berkembang dan bersaing secara efektif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Apa saja atribut-atribut yang digunakan untuk menganalisis preferensi siswa SMA terhadap 

Universitas Islam Indonesia dan perguruan tinggi lainnya di Pulau Jawa? 

2. Bagaimana posisi Universitas Islam Indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi 

lainnya berdasarkan preferensi siswa SMA menggunakan metode Multidimensional 

Scaling? 

3. Apa rekomendasi untuk perbaikan Universitas Islam Indonesia agar lebih menarik minat 

siswa SMA dalam memilih perguruan tinggi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian pada penelitian ini: 

1. Mengidentifikasi atribut-atribut yang digunakan untuk menganalisis preferensi siswa SMA 

terhadap Universitas Islam Indonesia dan perguruan tinggi lainnya di Pulau Jawa. 

2. Menganalisis posisi Universitas Islam Indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi 

lainnya berdasarkan preferensi siswa SMA menggunakan metode Multidimensional 

Scaling.  

3. Memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan posisi Universitas Islam Indonesia  

agar lebih menarik minat siswa SMA dalam memilih perguruan tinggi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pemasaran perguruan tinggi dan analisis persepsi konsumen 

menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS). Hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi akademik bagi penelitian lanjutan di bidang serupa. 

2. Bagi Perguruan tinggi 

Penelitian ini membantu UII memahami posisi strategisnya dibandingkan dengan perguruan 

tinggi lain di Pulau Jawa berdasarkan persepsi siswa SMA. Informasi ini dapat digunakan 

untuk merancang kebijakan dan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

3. Bagi Calon Mahasiswa  

Penelitian ini memberikan wawasan kepada calon mahasiswa tentang posisi UII di antara 

perguruan tinggi lainnya, sehingga dapat membantu mereka dalam membuat keputusan 

yang lebih informasi terkait pilihan perguruan tinggi. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Berikut merupakan batasan masalah dari penelitian ini: 

1. Responden penelitian ini adalah siswa SMA di berbagai wilayah Indonesia yang memiliki 

minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang lebih tinggi. 

2. Perguruan tinggi yang menjadi objek pembanding adalah perguruan tinggi negeri dan 

swasta yang hanya berlokasi di Pulau Jawa. 

3. Penelitian ini membatasi faktor preferensi siswa hanya pada beberapa kriteria utama 
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4. Penelitian ini belum melakukan verifikasi tingkat pengetahuan responden mengenai 

perguruan tinggi yang menjadi objek kajian, sehingga potensi bias persepsi masih mungkin 

terjadi. 

5. Penelitian ini hanya sampai pada tahap perumusan rekomendasi strategis berdasarkan hasil 

analisis posisi UII di pasar perguruan tinggi, tanpa implementasi langsung dari strategi yang 

diusulkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penyusunan penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat 

penelitian serta batasan penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan berbagai teori yang diperoleh dari 

sumber literatur, seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian 

sebelumnya, yang berfungsi sebagai dasar untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat tahapan-tahapan dalam alur penelitian yang 

dilakukan, mulai dari proses identifikasi masalah hingga 

pembahasan serta penyusunan kesimpulan yang diperoleh. 

BAB IV HASIL DAN  PENGOLAHAN DATA 

Bab ini memuat data yang dikumpulkan selama penelitian 

serta proses analisis data tersebut. Hasil pengolahan data 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan 

interpretasi. 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil analisis data yang telah dilakukan 

dalam penelitian. Pembahasan tersebut disesuaikan dengan 

tujuan penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang 

relevan. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisis data yang 

telah dilakukan, disertai dengan rekomendasi atau saran 

berdasarkan kesimpulan yang diperoleh untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan selama penelitian. 

DAFTRA PUSTAKA  

LAMPIRAN  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Literatur 

Kajian induktif mengulas hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian 

saat ini (Gea Aprilyada et al., 2023). Penelitian sebelumnya digunakan sebagai landasan untuk 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian yang sedang dilakukan. Untuk melihat perbedaan 

antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya, diperlukan analisis terhadap berbagai 

literatur yang relevan, adapun tinjauan pustaka yang terdahulu adalah: 

Metode Multidimensional Scaling (MDS) memiliki beragam aplikasi dalam pemetaan 

wilayah kabupaten/kota di berbagai bidang. Dalam penelitian (Siena et al., 2020) MDS 

digunakan untuk mengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan data produksi daging sapi, 

kambing, ayam, dan itik guna mendukung peningkatan produktivitas sektor peternakan. 

Sementara itu, (Nahar, 2021) menerapkan MDS untuk memetakan kabupaten/kota di Jawa 

Barat dengan memanfaatkan jarak antarwilayah dalam konfigurasi peta untuk memberikan 

wawasan penting bagi pengembangan layanan kesehatan. Pendekatan serupa dilakukan oleh 

(Islami & Handayani, 2021) dalam pemetaan kabupaten/kota di Sulawesi Tengah yang 

berfokus terhadap distribusi tenaga kesehatan, membantu merumuskan kebijakan berdasarkan 

kebutuhan wilayah. Berdasarkan penelitian (Salsabila & Wachidah, 2022) dilakukan pemetaan 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2020 berdasarkan atribut kesejahteraan rakyat. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah atribut kesejahteraan rakyat di Jawa Barat 

tahun 2020 yang terdiri dari 8 variabel yaitu jumlah penduduk miskin, pengeluaran perkapita 

rumah tangga untuk makanan, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, tingkat 

pengangguran terbuka, tingkat partisipasi angkatan kerja, angka harapan hidup, dan persentase 

penduduk yang memiliki jaminan kesehatan.  

Pemetaan kabupaten/kota lainnya berdasarkan penelitian (Purba & Chairunisah, 2024) 

bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik yang mempengaruhi tingkat pengangguran pada 

10 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara. Pemetaan ini dilakukan berdasarkan persentase 

angkatan kerja, pertumbuhan penduduk, indeks pembangunan manusia, dan pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian (Safitri & Arnelis, 2021) juga melakukan pemetaan kabupaten/kota untuk 

melihat bagaimana pengelompokkan antar 19 kab/kota di Provinsi Sumatera Barat yang 

memiliki kemiripan atau ketakmiripan berdasarkan jumlah penduduk usia kerja yang 
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terdampak COVID-19. Selanjutnya penelitian (Trimulato, 2022) yang melalukan penelitian 

lebih lanjut tentang peran pembiayaan perbankan syariah dalam mendukung program 

Sustanible Development Goals. Adapun tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis 

perkembangan pembiayaan di bank syariah, kemudian pemetaan pembiayaan bank syariah di 

pulau Sulawesi menggunakan Model Multidemsional Scaling (MDS). Serta bentuk peran 

pembiayaan bank syariah di pulau Sulawesi untuk mendukung SDGs. 

Selain pemetaan kabupaten/kota, metode MDS juga dapat diterapkan untuk pemetaan 

merek. Dalam penelitian (Malonda & Pangemanan, 2020) yang bertujuan untuk mengetahui 

posisi merek smartphone kelas menengah melalui pendekatan kuantitatif dari pelanggan 

smartphone dengan menggunakan teknik perceptual mapping dan Multidimensional Scaling 

untuk mendefinisikan persepsi pelanggan. Penelitian (Sari et al., 2023) bertujuan untuk 

mengetahui peta persepsi mahasiswa Perguruan tinggi Mataram terhadap kualitas merek sepeda 

motor dengan responden diminta menilai preferensi merek sepeda motor menggunakan skala 

numerik. Selanjutnya, terdapat penelitian (Yuniar et al., 2022) yang memetakan merek baju 

menggunakan MDS untuk merancang perbaikan strategi positioning dengan menggali persepsi 

konsumen dalam memilih dan membeli produk baju. Kemudian penelitian oleh (Alfisyahr, 

2022) melakukan pemetaan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap merek produk 

fashion remaja yang sedang berkembang, khususnya di kota Jakarta dan Bandung, yang 

memiliki banyak merek serta minat beli yang tinggi terhadap produk fashion.  

Penerapan metode MDS juga dapat digunakan untuk melakukan pemetaan terhadap 

sekolah atau perguruan tinggi seperti yang dilakukan oleh (Aviory et al., 2023) yang 

memetakan SMA/MA di Kota Surakarta berdasarkan nilai CBT pada tahun 2018/2019. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang melakukan pemetaan SMA/MA, penelitian yang 

dilakukan (Akküçük & Küçükkancabaş, 2023) melakukan pemetaan terhadap perguruan tinggi 

yang menganalisis persepsi terhadap sepuluh perguruan tinggi Turki yang paling diminati 

berdasarkan penilaian mahasiswa sarjana di berbagai perguruan tinggi di Turki. Penelitian yang 

sama juga dilakukan oleh (Açar, 2021) untuk menentukan strategi pemasaran perguruan tinggi. 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana mahasiswa Turki memersepsikan 

berbagai perguruan tinggi dengan menggunakan teknik MDS.  

Selain pemetaan kabupaten/kota, merek, dan perguruan tinggi, MDS juga pernah 

digunakan untuk melakukan pemetaan sebuah perusahaan berdasarkan penelitian (Poturak & 

Goksu, 2021) dengan mengeksplorasi dan menganalisis sebuah perusahaan untuk 
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mengidentifikasi posisinya dalam peta persepsi terhadap pesaing utama, dengan pemahaman 

mengenai perbandingan dimensi yang digunakan oleh calon pelanggan. Berikut merupakan 

perbedaan penelitian yang saat ini dilakukan dengan penelitian terdahulu: 

Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian 

No Penelitian 

Objek Pemetaan 
Variabel 

Penelitian 
Jenis Metode 

M
erek

 

K
ab

u
p
aten

/K
o
ta 

S
ek

o
lah

/P
T

N
/P

T
S

 

P
eru

sah
aan

 

K
arak

teristik
 

W
ilay

ah
 

P
referen

si 

R
esp

o
n
d
en

 

M
D

S
 M

etrik
 

M
D

S
 N

o
n
 M

etrik
 

M
D

S
 A

trib
u
t 

M
D

S
 N

o
n
 A

trib
u
t 

1 (Siena et al., 

2020) 
 √  

 
√   √   

2 (Nahar, 2021)  √   √  √    
3 (Islami & 

Handayani, 

2021) 

 √  
 

√  √  √  

4 (Salsabila & 

Wachidah, 

2022) 

 √  
 

√   √  √ 

5 (Purba & 

Chairunisah, 

2024) 

 √  
 

√   √ √  

6 (Safitri & 

Arnelis, 2021) 
 √  

 
√   √  √ 

7 (Trimulato, 

2022) 
 √  

 
√   √ √  

8 (Malonda & 

Pangemanan, 

2020) 

√   

 

 √  √ √  

9 (Sari et al., 

2023) 
√   

 
 √ √  √  

10 (Yuniar et al., 

2022) 
√   

 
 √  √ √  

11 (Alfisyahr, 

2022) 
√   

 
 √ √  √ 

 

12 (Poturak & 

Goksu, 2021) 
   √  √  √ √ 

 

13 (Açar, 2021)   √   √  √ √  

14 (Akküçük & 

Küçükkancab

aş, 2023) 

  √ 

 

 √  √  √ 

15 (Aviory et al., 

2023) 
  √ 

 
 √  √ √  
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No Penelitian 

Objek Pemetaan 
Variabel 

Penelitian 
Jenis Metode 

M
erek

 

K
ab

u
p
aten

/K
o
ta 

S
ek

o
lah

/P
T

N
/P

T
S

 

P
eru

sah
aan

 

K
arak

teristik
 

W
ilay

ah
 

P
referen

si 

R
esp

o
n
d
en

 

M
D

S
 M

etrik
 

M
D

S
 N

o
n
 M

etrik
 

M
D

S
 A

trib
u
t 

M
D

S
 N

o
n
 A

trib
u
t 

16 Peneliti   √   √  √ √  

Berdasarkan Tabel 2.2, terlihat bahwa penelitian yang secara khusus membahas posisi 

perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta (PTS) dalam konteks persaingan 

dan preferensi masih terbatas. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh pasar perguruan tinggi di 

Indonesia memiliki dinamika yang cukup kompleks, yang dipengaruhi oleh keberagaman profil 

perguruan tinggi. Setiap institusi memiliki tujuan, strategi pemasaran, serta pendekatan yang 

berbeda dalam menarik minat mahasiswa. Sehingga, pada penelitian ini akan melakukan 

analisis posisi Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan metode Multidimensional 

Scaling (MDS). Metode MDS digunakan untuk memetakan dan menggambarkan persepsi 

masyarakat serta calon mahasiswa terhadap UII dan membandingkannya dengan posisi 

perguruan tinggi lain.  

 

2.2 Landasan Teori 

2.3.2 Positioning 

Positioning adalah proses strategis yang digunakan oleh perusahaan untuk membentuk citra 

dan persepsi produk atau merek di benak konsumen (Setya Nugraha, 2023). Menurut (Bahri, 

2024), positioning mencakup identifikasi keunggulan produk yang membedakannya dari 

pesaing dan mencocokkan atribut tersebut dengan kebutuhan serta keinginan target pasar. 

Dalam praktiknya, positioning melibatkan pemahaman mendalam tentang demografi, 

psikografi, serta perilaku konsumen, guna menciptakan proposisi nilai yang jelas dan relevan 

(Rijal, 2023). Dengan positioning yang tepat, sebuah produk atau merek dapat lebih mudah 

diterima di pasar, memperkuat hubungan dengan konsumen, dan membedakan merek dari 

kompetitor yang ada. 

2.3.3 Metode – Metode Positioning 

Positioning dilakukan dengan berbagai cara untuk membangun persepsi yang kuat dan unik 

tentang produk atau merek di benak konsumen, seperti menonjolkan keunggulan, manfaat, atau 
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atribut yang relevan. Terdapat 4 teknik yang dapat digunakan untuk menentukan positioning 

menurut (Kasali, 2007) yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 

Tabel 2. 1 Metode - Metode Positioning 

Kriteria Analisis Diskriminan Analisis Faktor 
Multidimensional 

Scaling (MDS) 

Teori Berfokus pada 

klasifikasi objek atau 

individu ke dalam 

kelompok tertentu 

berdasarkan variabel 

prediktor dan 

memaksimalkan 

perbedaan antar 

kelompok 

Menyederhanakan data 

dengan 

mengelompokkan 

variabel-variabel yang 

berkorelasi menjadi 

faktor-faktor 

tersembunyi yang 

mewakili dimensi 

mendasar. 

Memvisualisasikan 

hubungan antar objek 

dalam ruang 

multidimensi, 

memungkinkan 

pemahaman yang lebih 

intuitif tentang pola 

kemiripan atau perbedaan 

antar objek. 

Kelebihan Mampu menganalisis 

berbagai atribut 

untuk menghasilkan 

kesimpulan yang 

menyeluruh dan 

memberikan fungsi 

yang dapat 

digunakan untuk 

memprediksi hasil. 

Mampu mengungkap 

atribut secara objektif 

maupun subjektif dan 

posisi atribut atau 

produk dapat ditentukan 

dan diinterpretasikan 

dengan lebih sederhana. 

Memvisualisasikan posisi 

relatif merek berdasarkan 

kedekatan preferensi 

konsumen dan 

,empermudah evaluasi 

keunggulan dan 

kelemahan merek di 

pasar. 

Kekurangan Tidak menghasilkan 

representasi visual 

dalam bentuk 

perceptual map dan 

sulit untuk 

menentukan posisi 

dengan jelas. 

Tidak memberikan hasil 

berupa perceptual map 

dan membutuhkan 

interpretasi yang 

subjektif untuk jumlah 

faktor dan rotasi yang 

dipilih. 

Memerlukan data yang 

relevan agar hasil analisis 

representatif dan sulit 

untuk diinterpretasikan 

jika dimensi atau objek 

tidak sesuai. 

Output Klasifikasi atribut 

untuk menghasilkan 

fungsi prediksi. 

Mengelompokkan 

faktor-faktor utama 

yang mencerminkan 

variabel asli. 

Peta atau diagram yang 

menggambarkan posisi 

objek dalam ruang 

multidimensi. 

2.3.4 Peranan Persepsi 

Persepsi merupakan proses kognitif di mana individu menginterpretasikan, mengorganisasi, 

dan memberi makna pada informasi sensorik yang diterima dari lingkungan sekitarnya (Jayanti 

& Arista, 2019). Persepsi dapat berbeda antara individu karena dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti emosi, motivasi, dan pengalaman pribadi, serta faktor eksternal seperti konteks situasi 

dan rangsangan yang diterima (Hakim et al., 2021). Misalnya, dua orang dapat memiliki 

persepsi yang berbeda terhadap sebuah produk berdasarkan preferensi, kebutuhan, atau 

pengalaman mereka sebelumnya. 
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2.3.5 Perceptual Mapping (Peta Posisi) 

Peta posisi adalah metode visual yang digunakan untuk menggambarkan persepsi konsumen 

terhadap berbagai objek atau entitas dalam suatu kategori tertentu (Julio et al., 2015). Teknik 

ini sering digunakan untuk menganalisis posisi relatif entitas di pasar, dengan memperlihatkan 

bagaimana konsumen memandangnya dibandingkan dengan pesaing. Dalam perceptual 

mapping, dua atau lebih atribut yang relevan dipilih sebagai sumbu untuk menggambarkan 

hubungan antara entitas dan persepsi konsumen, sehingga memberikan gambaran jelas tentang 

kekuatan dan kelemahan relatif dari setiap objek (Oktavia & Supriono, 2017). Hasil dari 

pemetaan ini dapat membantu dalam merancang strategi pemasaran yang lebih tepat untuk 

memperbaiki citra atau untuk menonjolkan diferensiasi dalam pasar. 

2.3.6 Analisis Multivariat 

Analisis multivariat adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang 

melibatkan lebih dari satu variabel sekaligus, dengan tujuan untuk memahami hubungan atau 

pola yang ada di antara variabel-variabel tersebut (Salsabila & Wachidah, 2022). Berbeda 

dengan analisis univariat yang hanya melibatkan satu variabel, analisis multivariat 

memungkinkan untuk mengeksplorasi kompleksitas hubungan antar beberapa variabel secara 

simultan (Pentury, 2020). Beberapa metode dalam analisis multivariat meliputi regresi 

berganda, analisis faktor, analisis klaster, dan analisis variansi multivariat (MANOVA), dan 

multidimensional scaling (MDS). 

2.3.7 Multidimensional Scaling (MDS) 

Multidimensional Scaling (MDS) adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk 

memetakan hubungan atau kesamaan antar objek ke dalam ruang berdimensi rendah, seperti 

dua atau tiga dimensi, sehingga lebih mudah divisualisasikan dan dipahami (Ramadhani et al., 

2022). Dalam MDS, data yang digunakan biasanya berupa matriks jarak atau tingkat perbedaan 

antar objek (Lasamahu et al., 2022). Metode ini bekerja dengan cara menempatkan objek-objek 

pada posisi tertentu di ruang yang memastikan jarak antar objek merefleksikan kesamaan atau 

perbedaan. Terdapat dua jenis utama MDS, yaitu 

1. MDS Metrik 

MDS Metrik adalah metode analisis statistik yang menggunakan data jarak atau 

perbedaan antar objek dalam skala interval atau rasio untuk memetakan objek-objek 

(Sumin, 2018). Dalam MDS Metrik, hubungan antara jarak di data asli dengan jarak 

dalam ruang hasil dipertahankan secara linier, sehingga jarak antar titik pada visualisasi 
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mencerminkan hubungan kuantitatif yang sebenarnya (Salsabila & Wachidah, 2022). 

Metode ini digunakan untuk menggambarkan pola hubungan atau kesamaan antar objek 

secara lebih mudah dipahami.  

2. MDS Non Metrik 

MDS Non Metrik dalah metode analisis statistik yang digunakan untuk memetakan 

hubungan antar objek berdasarkan urutan peringkat atau skala ordinal dari data jarak 

atau kesamaan (Sumin, 2018). Berbeda dengan MDS Metrik, MDS Non-Metrik tidak 

mempertahankan hubungan linier antar jarak asli, melainkan hanya menjaga urutan atau 

ranking jarak antar objek (Putri et al., 2018). Metode ini cocok digunakan ketika data 

yang tersedia tidak bersifat kuantitatif absolut, melainkan hanya menunjukkan tingkat 

kesamaan relatif, seperti persepsi atau preferensi konsumen. 

2.3.8 Tahapan MDS 

Pada pelaksanaan metode MDS terdapat langkah-langkah yang harus diikuti dengan tepat. 

Menurut (Malhotra, 2010) terdapat langkah-langkah pelaksanaan metode MDS dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Formulasi Masalah 

Pada tahap ini peneliti menentukan masalah yang ingin dipecahkan dengan 

menggunakan metode MDS. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi objek yang akan 

dianalisis, seperti produk, merek, atau kategori lainnya yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

2. Pengambilan Data Input 

Pengumpulan data mengenai persepsi atau jarak antara objek-objek yang akan 

dianalisis. Data ini dapat diperoleh melalui survei, kuesioner, atau eksperimen, di mana 

responden diminta untuk memberikan penilaian mengenai tingkat kemiripan atau 

perbedaan antar objek. 

3. Pemilihan Prosedur MDS 

Peneliti harus memilih prosedur yang sesuai berdasarkan jenis data yang dikumpulkan. 

pemilihan algoritma ini sangat penting karena akan mempengaruhi hasil analisis dan 

interpretasi data. Secara umum, ada dua jenis algoritma MDS yang digunakan untuk 

menganalisis data, yaitu MDS Metrik MDS Non Metrik, yang masing-masing 

digunakan untuk jenis data yang berbeda. 

4. Penentuan Jumlah Dimensi 
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Jumlah dimensi dipilih berdasarkan keseimbangan antara akurasi model dan kemudahan 

interpretasi. Dimensi yang lebih banyak dapat meningkatkan akurasi, tetapi membuat 

hasil sulit dipahami, sedangkan dimensi yang lebih sedikit lebih mudah dianalisis tetapi 

mungkin kurang akurat. Oleh karena itu, peneliti menggunakan nilai stress untuk 

mengevaluasi seberapa baik model tersebut merepresentasikan data asli. 

5. Pelabelan Dimensi 

Peneliti memberikan makna atau label pada setiap dimensi berdasarkan pola yang 

muncul dalam data. roses ini memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan 

hubungan antara objek dalam ruang multidimensi yang dihasilkan, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi atau preferensi 

responden terhadap objek yang dianalisis. 

2.3.9 Metode – Metode MDS 

Menurut (Nasution & Jana, 2021) pada MDS, terdapat dua jenis metode yang dapat digunakan, 

yaitu MDS atribut dan MDS non-atribut. 

1. MDS Atribut 

Berfokus pada penggunaan data kuantitatif yang mengukur jarak atau kemiripan antar 

objek secara numerik. Dalam pendekatan ini, objek-objek yang dianalisis memiliki nilai 

yang dapat dihitung atau diukur secara langsung, seperti skor, ukuran, atau jarak fisik. 

Atribut ini memungkinkan model MDS untuk lebih akurat dalam memetakan objek 

dalam ruang multidimensi dengan mempertahankan jarak yang konsisten antara objek-

objek tersebut. 

2. MDS Non Atribut 

Mengandalkan data yang lebih bersifat ordinal atau kualitatif, yang tidak dapat diukur 

secara numerik dengan cara yang sama. Dalam MDS Non Atribut, objek-objek 

dikelompokkan berdasarkan kemiripan atau perbedaan yang lebih bersifat persepsi atau 

urutan, misalnya peringkat kemiripan antara dua objek yang dinilai oleh responden. 

Proses pemetaan dalam MDS Non Atribut lebih berfokus pada mempertahankan urutan 

relatif daripada jarak yang presisi, yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

hubungan antar objek berdasarkan persepsi atau evaluasi subjektif responden. 

2.3.10 Euclidean Distance 

Euclidean distance adalah ukuran jarak geometris langsung antara dua titik dalam ruang 

berdimensi (Miftahuddin et al., 2020). Dalam ruang dua dimensi, jarak ini dihitung sebagai 
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akar kuadrat dari jumlah kuadrat perbedaan koordinat kedua titik (Bani Saleh FTID et al., 

2023). Menurut (Miftahuddin et al., 2020) persamaan euclidean distance adalah sebagai 

berikut: 

𝑑 =  √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2                     (2.1) 

Dalam analisis data, jarak ini sering digunakan untuk membangun matriks jarak yang menjadi 

dasar untuk metode seperti clustering, Principal Component Analysis (PCA), dan 

Multidimensional Scaling (MDS) (Haryati, 2019). 

2.3.11 Validitas Model MDS 

Validitas model dalam Multidimensional Scaling (MDS) mengacu pada sejauh mana hasil 

pemetaan yang dihasilkan oleh MDS mampu merepresentasikan hubungan atau kesamaan antar 

objek sesuai dengan data asli (Herman, 2010). Salah satu cara untuk mengevaluasi validitas 

model MDS adalah melalui STRESS Value atau koefisien korelasi (R²) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. STRESS Value 

STRESS value, yaitu ukuran yang menunjukkan tingkat ketidaksesuaian antara jarak 

dalam ruang hasil MDS dan jarak dalam data asli. Menurut (Islami & Handayani, 2021) 

terdapat nilai ketentuan untuk menentukan baik tidaknya model MDS yang terbentuk 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 

Tabel 2. 2 Kriteria Nilai STRESS 

Nilai STRESS Kriteria Model 

> 20% Buruk 

10 – 20 % Cukup 

5 – 10 % Baik 

2,5 – 5 % Sangat Baik 

< 2,5 % Sempurna 

Tabel 2. 3 Kriteria Nilai STRESS 

Semakin kecil nilai STRESS, semakin baik model tersebut merepresentasikan pola 

hubungan dalam data asli. Nilai ini membantu peneliti menilai kualitas pemetaan yang 

dihasilkan oleh MDS dan digunakan sebagai pedoman untuk mengoptimalkan model 

(Pradita et al., 2019). 

2. Koefisien Korelasi (R²) 

Selain STRESS, validitas model MDS juga dapat diuji melalui koefisien korelasi (R²) 

antara jarak asli dan jarak dalam ruang hasil. Nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan representasi yang tinggi (Halim et al., 2023). Di 
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sisi lain, korelasi yang rendah dapat menjadi atribut bahwa model MDS tidak berhasil 

dalam merepresentasikan hubungan antar objek secara tepat, yang dapat memerlukan 

penyesuaian pada jumlah dimensi atau pengolahan data sebelum analisis lebih lanjut 

dilakukan (Ona Sain et al., 2023). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang mengukur preferensi 

siswa SMA terhadap berbagai atribut perguruan tinggi di Pulau Jawa. Data tersebut digunakan 

untuk memetakan posisi Universitas Islam Indonesia (UII) dalam konteks persaingan dengan 

perguruan tinggi lainnya. Pemetaan ini bertujuan untuk memberikan gambaran visual mengenai 

posisi UII dibandingkan dengan perguruan tinggi lain, sehingga dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi pemasaran, meningkatkan daya saing, serta memperkuat daya tarik 

institusi di mata calon mahasiswa. 

 

3.2 Jenis Data 

Terdapat beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada Tabel 

3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Jenis Data 

Jenis Data Kategori Cara Pengambilan 

Demografi Primer Kuesioner 

Preferensi Responden Primer Kuesioner 

Atribut Perguruan Tinggi Sekunder Studi Literatur 

Tabel 3.1 menjelaskan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yang dikelompokkan 

berdasarkan kategori dan metode pengumpulan data. Data primer meliputi data demografi dan 

preferensi responden yang diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data sekunder berupa atribut 

perguruan tinggi dikumpulkan melalui studi literatur. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengambilan data yang dikategorikan 

berdasarkan sumber untuk memperoleh informasi yang relevan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan mencakup kuesioner untuk data primer dan studi literatur untuk data sekunder. 

1. Data Demografi 

Data demografi mencakup informasi tentang karakteristik responden, seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan dan informasi lainnya yang menggambarkan profil responden. 

Pengumpulan data ini dilakukan menggunakan kuesioner, yang dirancang dengan 
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serangkaian pertanyaan terstruktur. Kuesioner disebarkan langsung kepada responden 

secara online sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang spesifik dan relevan 

untuk analisis lebih lanjut. 

2. Data Atribut 

Data atribut yang berkaitan dengan karakteristik atau informasi tertentu dari perguruan 

tinggi atau objek penelitian lainnya, dikumpulkan melalui metode studi literatur. Proses ini 

dilakukan dengan meninjau referensi yang relevan untuk mengidentifikasi informasi yang 

mendukung penelitian, seperti teori-teori yang berkaitan dengan atribut yang diteliti atau 

hasil penelitian lain yang relevan. Rincian atribut yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Atribut Perguruan Tinggi 

Atribut Keterangan 

Biaya  

(Masnawati & Darmawan, 2023) 

Biaya kuliah merupakan salah satu 

pertimbangan utama karena menyangkut 

kemampuan finansial calon mahasiswa dan 

keluarga. Dengan membandingkan aspek 

biaya antar perguruan tinggi, calon 

mahasiswa dapat menentukan pilihan yang 

paling sesuai dengan kondisi ekonomi. 

Fasilitas  

(Hidayati et al., 2023) 

Fasilitas yang disediakan kampus akan 

memengaruhi kenyamanan dan efektivitas 

proses belajar. Calon mahasiswa akan 

mempertimbangkan kampus yang memiliki 

laboratorium lengkap, ruang belajar 

nyaman, akses internet yang baik, serta 

fasilitas pendukung lainnya seperti 

perpustakaan, pusat olahraga, dan layanan 

kesehatan. 

Lokasi 

(Masnawati & Darmawan, 2023) 

Lokasi menjadi pertimbangan penting bagi 

calon mahasiswa karena memengaruhi 

aksesibilitas, kenyamanan, serta efisiensi 

waktu. Perguruan tinggi yang terletak 

strategis dan mudah dijangkau cenderung 

lebih diminati karena memudahkan 

mobilitas harian dan mengurangi hambatan 

transportasi. 

Lingkungan 

(Pahriji, 2021) 

Kualitas lingkungan yang ditawarkan 
perguruan tinggi dapat mencerminkan 

keseriusan institusi dalam mengembangkan 

potensi mahasiswa secara intelektual dan 

profesional, sehingga menjadi daya tarik 

tersendiri bagi calon pendaftar. 
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Beasiswa 

(Faturrohman, 2024) 

Ketersediaan program beasiswa 

mencerminkan perguruan tinggi dalam 

mendukung pemerataan akses pendidikan 

tinggi. Bagi calon mahasiswa dengan 

prestasi akademik namun keterbatasan 

finansial, keberadaan beasiswa menjadi 

faktor penentu dalam pemilihan institusi, 

karena memungkinkan mereka untuk 

melanjutkan studi tanpa terbebani oleh 

kendala biaya. 

Brand Image 

(Ahyar, 2024) 

Brand Image perguruan tinggi merupakan 

persepsi masyarakat terhadap reputasi, 

kualitas, dan kredibilitas institusi 

pendidikan tersebut. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi dengan brand image yang 

kuat cenderung lebih diminati, karena 

dianggap mampu memberikan nilai tambah 

serta pengakuan yang lebih luas. 

Lulusan 

(Pramudiyanto et al., 2024) 

Salah satu pertimbangan penting bagi calon 

mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi 

adalah prospek lulusan di dunia kerja. 

Informasi mengenai tingkat keterserapan 

alumni, kualitas jejaring lulusan, serta 

kesesuaian antara kurikulum dan kebutuhan 

industri menjadi indikator penting dalam 

menilai kredibilitas institusi. Perguruan 

tinggi yang mampu mencetak lulusan yang 

kompeten dan adaptif terhadap tuntutan 

pasar kerja akan memiliki daya tarik yang 

lebih tinggi di mata calon mahasiswa 

 

3. Data Preferensi Konsumen 

Pengumpulan data ini didapatkan dari kuesioner. Jenis kuesioner yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah rating scale, dengan memberikan responden serangkaian pertanyaan 

yang diikuti oleh skala tingkat intensitas tertentu. Responden diminta untuk menilai tingkat 

kesetujuan persepsi mereka terhadap pertanyaan tersebut, dalam rentang tertentu, yaitu dari 

sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

 

3.4 Alur Penelitian 

Berikut adalah alur yang digunakan pada penelitian ini:  
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 1 
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Gambar 3. 2 Alur Penelitian 2 
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Berikut merupakan penjelasan dari gambar alur penelitian di atas: 

1. Pendahuluan 

Penelitian ini dimulai dari tahap pendahuluan, yang melibatkan studi literatur dan observasi 

lapangan. Studi literatur mencakup pembahasan tentang konsep positioning, perceptual 

mapping, dan Multidimensional Scaling (MDS), sementara observasi lapangan dilakukan 

untuk memahami objek penelitian dan target pasar. Dari kedua aktivitas tersebut, masalah 

diidentifikasi dan latar belakang penelitian disusun, yang kemudian diikuti dengan 

perumusan masalah serta penentuan tujuan akhir penelitian. 

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Dalam tahap ini, dilakukan studi literatur untuk menggali atribut-atribut penting dari 

perguruan tinggi, seperti Brand Image, fasilitas, biaya, peluang karir, lokasi, lingkungan, 

dan beasiswa. Selain itu, ditentukan 11 perguruan tinggi yang akan dibandingkan dalam 

penelitian. Berdasarkan atribut-atribut tersebut, kuesioner dirancang untuk menggali 

persepsi calon mahasiswa terhadap perguruan tinggi. Setelah kuesioner didistribusikan, data 

yang terkumpul diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang tidak valid dan reliabel akan 

dihapus, sementara data yang valid diolah menggunakan metode MDS dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS. 

3. Analisis Data 

Pada tahap ini, data yang telah diolah menggunakan metode Multidimensional Scaling 

(MDS) dianalisis untuk memahami posisi relatif setiap perguruan tinggi berdasarkan 

atribut-atribut yang telah ditentukan sebelumnya. Analisis ini menghasilkan peta persepsi, 

yang menggambarkan bagaimana calon mahasiswa memandang perguruan tinggi dalam hal 

atribut tersebut. Peta ini memberikan wawasan mengenai keunggulan kompetitif dan 

kelemahan masing-masing perguruan tinggi dibandingkan dengan kompetitornya. 

4. Perumusan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis peta persepsi, rekomendasi positioning dirumuskan untuk 

membantu perguruan tinggi meningkatkan daya saingnya. Rekomendasi ini didasarkan 

pada atribut yang dianggap paling penting oleh calon mahasiswa dan area di mana 

perguruan tinggi dapat memperbaiki atau memperkuat posisinya. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Tahap akhir ini merangkum keseluruhan proses penelitian dan hasil temuan. Kesimpulan 

menjelaskan temuan utama dari analisis. Saran disampaikan berdasarkan rekomendasi yang 



23 

 

telah dirumuskan, dengan fokus pada langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh 

perguruan tinggi untuk meningkatkan daya tariknya. 
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Data Selection 

Tahapan data selection atau pemilihan data merupakan langkah awal yang sangat penting dalam 

proses analisis data karena menentukan kualitas hasil analisis yang akan diperoleh. Pada 

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan platform Google Form, 

yang disebarluaskan kepada pelajar dari berbagai jenjang pendidikan setara SMA, seperti SMA, 

SMK, MA, dan sederajat di seluruh wilayah Indonesia. Penyebaran formulir kuesioner ini 

berlangsung selama 40 hari, dan selama periode tersebut berhasil diperoleh sebanyak 142 data 

dari para responden. Google Form yang digunakan memuat beberapa bagian penting, dimulai 

dari data demografis responden, yang meliputi nama atau inisial, jenis kelamin, nama sekolah, 

lokasi asal sekolah, hingga tingkat kelas. Informasi demografis ini bertujuan untuk 

menggambarkan latar belakang populasi responden yang terlibat dalam penelitian, serta 

menjadi dasar untuk mengkaji keragaman dan persebaran karakteristik responden. 

Setelah bagian identifikasi demografi, kuesioner dilengkapi dengan sejumlah pertanyaan 

inti yang berhubungan langsung dengan variabel-variabel utama yang akan dianalisis 

menggunakan metode Multidimensional Scaling. Variabel-variabel inilah yang nantinya 

menjadi fokus utama dalam pengolahan dan pemetaan data. Namun, tidak semua informasi 

yang terkumpul dalam kuesioner digunakan dalam tahap analisis lanjutan. Beberapa elemen 

seperti waktu pengisian kuesioner dan identitas personal seperti nama lengkap atau inisial 

responden dianggap tidak memiliki kaitan langsung dengan tujuan analisis dan oleh karena itu 

dikeluarkan dari dataset yang akan dianalisis. Proses seleksi ini dilakukan secara menyeluruh 

dan teliti menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel, di mana peneliti secara 

manual melakukan filter terhadap data yang memenuhi kriteria relevansi. Dengan demikian, 

hanya data yang valid dan memiliki bobot informasi penting terhadap analisis MDS yang 

dipertahankan. 

 

4.2 Pre-processing Data 

Setelah tahap seleksi data dilakukan untuk menentukan data yang layak dianalisis, proses 

selanjutnya adalah tahap pre-processing data. Prosedur ini bertujuan untuk menyaring dan 

membersihkan data dari berbagai potensi gangguan yang dapat mempengaruhi keakuratan hasil 
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analisis. Dalam tahapan ini, dilakukan pengecekan menyeluruh terhadap kualitas data, termasuk 

upaya untuk menangani data yang bersifat duplikat, mendeteksi nilai-nilai yang tidak konsisten, 

serta menghapus data yang tidak lengkap atau kurang relevan. Tujuan dari langkah ini adalah 

untuk memastikan bahwa hanya data yang valid, bersih, dan siap olah yang digunakan, sehingga 

proses analisis dapat berjalan secara optimal. Tanpa tahap ini, data yang bermasalah dapat 

menyebabkan hasil analisis menjadi tidak akurat. 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan 

kuesioner berbasis Google Form, yang dibuka selama kurang lebih 40 hari. Selama waktu 

tersebut, berhasil terkumpul 142 responden dari peserta yang mengisi formulir. Namun, setelah 

dilakukan pemeriksaan pada tahap pre-processing, diketahui bahwa 5 responden memberikan 

jawaban yang sepenuhnya netral pada seluruh butir pertanyaan. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kurangnya keterlibatan atau respon yang tidak bermakna, sehingga data dari responden 

tersebut tidak dapat dipertimbangkan dalam analisis lanjutan. Oleh karena alasan tersebut, data 

yang tidak memenuhi standar kualitas akhirnya dikeluarkan dari dataset, dan hanya 137 data 

akhir yang dinyatakan memenuhi syarat dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.  

 

4.3 Pengolahan Kuesioner 

4.3.1 Rekapitulasi Profil Responden 

Bagian ini menyajikan data ringkasan mengenai para responden valid yang telah mengisi 

kuesioner. Informasi yang ditampilkan mencakup beberapa aspek dasar seperti jenis kelamin, 

asal daerah dan tingkat kelas. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai 

siapa saja yang terlibat dalam penelitian ini sebelum data dianalisis lebih lanjut. Berikut 

merupakan hasil rekapitulasi profil responden: 

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Profil Responden 

  Profil Jumlah Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan 83 60.5% 

Laki - Laki 54 39.5% 

Asal 

Daerah 

Jawa 57 41.6% 

Kalimantan 32 23.3% 

Sumatera 37 27.1% 

Lainnya 11 8% 

Tingkatan 

Kelas 

10 55 40.2% 

11 40 29.2% 

12 42 30.6% 
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Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yaitu 

sebanyak 83 orang atau 60,5%, sementara responden laki-laki berjumlah 54 orang atau 39,5%. 

Berdasarkan asal daerah, responden paling banyak berasal dari Pulau Jawa sebanyak 57 orang 

(41,6%), disusul oleh Sumatera sebanyak 37 orang (27,1%), Kalimantan sebanyak 32 orang 

(23,3%), dan sisanya berasal dari daerah lain sebanyak 11 orang (8%). Sementara itu, 

berdasarkan tingkat kelas, responden kelas 10 mendominasi dengan jumlah 55 orang (40,2%), 

diikuti oleh kelas 12 sebanyak 42 orang (30,6%), dan kelas 11 sebanyak 40 orang (29,2%). Data 

ini menunjukkan bahwa penyebaran responden cukup beragam baik dari segi jenis kelamin, 

asal daerah, maupun tingkat kelas. 

4.3.2 Kajian Instrumen 

Berdasarkan jumlah responden sebanyak 137 orang telah dianggap memadai sebagai ukuran 

sampel, merujuk pada panduan Hair et al. (2010) yang menyebutkan bahwa jumlah sampel 

paling sedikit harus lima kali lipat dari jumlah atribut dalam kuesioner. Dalam panduannya, 

disarankan bahwa jumlah sampel minimal yang diperlukan dalam analisis adalah lima hingga 

sepuluh kali jumlah variabel bebas atau atribut yang digunakan dalam kuesioner. Dengan total 

7 atribut yang diukur dalam penelitian ini, maka jumlah sampel minimal yang dibutuhkan 

adalah 7 × 5 = 35 responden atau 7 × 10 = 70 responden dapat dianggap sebagai batas atas dari 

minimal ideal. Dengan jumlah data yang terkumpul sebesar 137 responden, penelitian ini tidak 

hanya memenuhi, tetapi juga melebihi ambang batas minimal tersebut, sehingga dapat 

meningkatkan reliabilitas dan validitas hasil analisis. Oleh karena itu, ukuran sampel dalam 

penelitian ini dapat dikatakan cukup kuat untuk mendukung pengambilan kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh. 

Selanjutnya, pada bagian ini disajikan hasil pengujian terhadap instrumen kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner benar-benar dapat 

menghasilkan data yang konsisten dan dipercaya. Uji validitas adalah proses untuk menilai 

sejauh mana suatu instrumen atau kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur 

sesuai dengan tujuan penelitian (Sanaky, 2021). Uji validitas dikatakan valid jika nilai korelasi 

hasil perhitungan r-hitung lebih besar atau sama dengan nilai r-tabel pada taraf signifikansi 

tertentu (Anggraini et al., 2022). Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, maka 

pernyataan yang memiliki nilai r hitung > 0,167 dinyatakan valid, dan nilai r hitung yang < 
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0,167 dinyatakan tidak valid. Adapun rekapitulasi hasil uji validitas terhadap soal dapat dilihat 

pada Tabel 4.2  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.315 0.167 Valid 

2 0.188 0.167 Valid 

3 0.541 0.167 Valid 

4 0.382 0.167 Valid 

5 0.421 0.167 Valid 

6 0.483 0.167 Valid 

7 0.394 0.167 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan dalam Tabel 4.2 seluruh item pernyataan 

menunjukkan nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel, yaitu 0,167. Hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh item yang diuji dinyatakan valid, karena telah memenuhi syarat validitas, yaitu 

r-hitung ≥ r-tabel. Dengan demikian, seluruh pertanyaan dalam instrumen kuesioner layak 

digunakan untuk pengolahan data lebih lanjut. 

Uji reliabilitas adalah suatu metode untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen atau 

kuesioner memberikan hasil yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Sanaky, 2021). Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan nilai koefisien Alpha Cronbach. Suatu 

instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai koefisiennya melebihi 0,6 

(Anggraini et al., 2022). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas diterapkan pada 7 atribut yang 

terdapat dalam kuesioner yang dirancang untuk membandingkan perguruan tinggi di wilayah 

Pulau Jawa. Proses analisis data dilakukan dengan memanfaatkan software IBM SPSS. 

Rekapitulasi hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

No Atribut Koefisien Reliabel Keterangan 

1 Biaya 0.828 Reliabel 

2 Fasilitas 0.751 Reliabel 

3 Lokasi 0.803 Reliabel 

4 Lingkungan 0.792 Reliabel 

5 Beasiswa 0.767 Reliabel 

6 Brand Image 0.650 Reliabel 

7 Lulusan 0.690 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil uji reliabilitas terhadap 7 atribut yang 

digunakan dalam suatu kuesioner. Reliabilitas diukur menggunakan koefisien reliabilitas, di 

mana nilai di atas 0,6 umumnya dianggap reliabel. Berdasarkan hasil uji, seluruh atribut yaitu 
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Biaya, Fasilitas, Lokasi, Lingkungan, Beasiswa, Brand Image, dan Lulusan memiliki koefisien 

reliabel di atas ambang batas, yang berarti instrumen pengukuran pada atribut tersebut dinilai 

konsisten dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, semua atribut dapat digunakan untuk 

melanjutkan ke pengolahan data. 

  

4.4 Pengolahan Data MDS 

4.4.1 Pemilihan Prosedur MDS 

Pengolahan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan 

metode Multidimensional Scaling (MDS) yang berbasis atribut. Metode ini dimanfaatkan untuk 

menggambarkan persepsi responden terhadap berbagai atribut yang terdapat pada sejumlah 

perguruan tinggi di wilayah Pulau Jawa. Data yang digunakan dalam analisis ini berupa rata-

rata skor tingkat kesesuaian setiap atribut berdasarkan penilaian responden. Tujuan utama dari 

penggunaan MDS adalah untuk mengidentifikasi tingkat kemiripan maupun perbedaan persepsi 

antara atribut tertentu dengan masing-masing perguruan tinggi. Dalam proses interpretasi, nilai 

skor yang tinggi mengindikasikan bahwa suatu atribut memiliki tingkat kemiripan yang rendah 

terhadap perguruan tinggi sedangkan skor yang lebih rendah menunjukkan bahwa atribut 

tersebut memiliki kemiripan yang tinggi dan lebih merepresentasikan citra perguruan tinggi 

yang bersangkutan. Oleh karena itu, metode MDS berperan penting dalam memvisualisasikan 

posisi relatif antara atribut dan perguruan tinggi dalam persepsi konsumen. 

4.4.2 Penentuan Jumlah Dimensi 

Jumlah dimensi mencerminkan banyaknya sumbu dalam ruang visual yang digunakan untuk 

merepresentasikan hubungan antar objek atau atribut berdasarkan persepsi responden. Dalam 

penelitian ini digunakan model perceptual map dua dimensi dengan sumbu X dan sumbu Y. 

Pemilihan dua dimensi didasarkan pada pertimbangan kemudahan visualisasi serta kemampuan 

untuk menyajikan hubungan antar objek, seperti kedekatan atau jarak antara merek dan atribut 

tertentu. 

4.4.3 Pelabelan Dimensi 

Jumlah dimensi yang telah ditentukan sebelumnya, khususnya dalam konteks pemetaan 

persepsi atau metode statistik seperti Multidimensional Scaling (MDS), perlu diberi label. 

Pemberian label ini bertujuan untuk mempermudah interpretasi terhadap posisi masing-masing 

objek dalam ruang multidimensi yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, sumbu horizontal atau 
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sumbu X diberi nama sebagai Dimensi I, sedangkan sumbu vertikal atau sumbu Y dinamai 

Dimensi II. 

4.4.4 Uji Validitas Model 

Hasil dari perceptual mapping perlu dilakukan pengujian kelayakan dengan membandingkan  

nilai R2 atau STRESS value untuk mengetahui tingkat kecocokan model terhadap data yang 

digunakan, berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan. Jika nilai R2 semakin 

mendekati angka 1, maka semakin baik model dalam merepresentasikan data yang ada. 

Sedaangkan nilai STRESS memberikan gambaran sejauh mana hasil pemetaan atau visualisasi 

data menyimpang dari data sebenarnya, sehingga semakin kecil nilainya, maka semakin baik 

representasi model terhadap data aslinya (Hasibuan et al., 2023). Dalam penelitian ini, 

didapatkan nilai R2  dan nilai STRESS yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Output nilai STRESS dan R Quare 

STRESS R Square 

0,0151475 0,9997706 

 

4.4.5 Perceptual Map 

Setelah proses pengolahan data dilakukan menggunakan analisis Multidimensional Scaling 

(MDS) melalui software SPSS, diperoleh hasil perceptual map yang menggambarkan posisi 

relatif antar objek berdasarkan kemiripan atau perbedaan persepsi responden. Pemetaan ini 

bertujuan untuk memberikan visualisasi yang lebih jelas terhadap pola hubungan antar objek 

yang diteliti. Hasil perceptual map dari analisis tersebut ditampilkan pada Gambar 4.1 dan 

Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 1 Perceptual Map Perguruan Tinggi 

 

Gambar 4. 2 Perceptual Map Atribut Terhadap Perguruan Tinggi 
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4.5 Perhitungan Jarak Euclidean  

Penentuan posisi suatu objek terhadap atribut tertentu dapat dihitung menggunakan jarak 

euclidean. Perhitungan ini menggunakan data berupa koordinat objek yang tergambar dalam 

peta persepsi. Menurut Miftahuddin et al (2020) rumus yang digunakan untuk menghitung jarak 

euclidean adalah sebagai berikut: 

𝑑 =  √(𝑥𝑖 − 𝑥𝑢)2 + (𝑦𝑖 − 𝑦𝑢)2                     (4.1) 

dimana,  

d = Jarak Euclidean yi = Ordinat Objek ke-i yang Diukur 

xi = Absis Objek ke-i yang Diukur yu = Ordinat Objek Utama 

xu = Absis Objek Utama   

4.5.1 Jarak Euclidean Perguruan Tinggi Terhadap UII 

Perhitungan euclidean distance antar perguruan tinggi terhadap UII dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kedekatan persepsi antara satu perguruan tinggi dengan UII berdasarkan 

hasil pemetaan MDS. Perhitungan ini menggunakan koordinat posisi masing-masing perguruan 

tinggi yang diperoleh dari output analisis SPSS yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Koordinat Perguruan Tinggi 

Perguruan 

Tinggi 

Dimensi 

1 2 

UI 1,277 0,999 

BINUS 1,114 -1,174 

ITB 1,289 -0,486 

TELKOM 1,225 -0,523 

UNDIP 1,351 0,537 

UMS 1,104 1,445 

UNAIR 1,309 0,559 

UMM 0,074 -2,300 

UII 1,124 -0,971 

UGM 1,337 0,002 

UMY 1,316 0,970 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 koordinat tersebut, dilakukan  perhitungan menggunakan software 

Microsoft Excel untuk mengetahui pasangan perguruan tinggi mana yang memiliki persepsi 

paling mirip atau paling berbeda dengan UII menurut responden. Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap UII 
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Perguruan 

Tinggi 

Koordinat Koordinat UII (xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 1,124 -0,971 0,023 3,878 1,9753301 

BINUS 1,114 -1,174 1,124 -0,971 0,000 0,041 0,2033692 

ITB 1,289 -0,486 1,124 -0,971 0,027 0,235 0,5123214 

TELKOM 1,225 -0,523 1,124 -0,971 0,010 0,201 0,4590329 

UNDIP 1,351 0,537 1,124 -0,971 0,052 2,274 1,5248619 

UMS 1,104 1,445 1,124 -0,971 0,000 5,836 2,4157935 

UNAIR 1,309 0,559 1,124 -0,971 0,034 2,340 1,5408963 

UMM 0,074 -2,300 1,124 -0,971 1,103 1,767 1,6941192 

UGM 1,337 0,002 1,124 -0,971 0,045 0,947 0,9963279 

UMY 1,316 0,970 1,124 -0,971 0,037 3,766 1,9500736 

 

Hasil dari perhitungan ini memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai hubungan antar 

perguruan tinggi terhadap UII, dan dapat menjadi dasar untuk analisis lanjutan dalam melihat 

pola persepsi yang terbentuk. Semakin kecil nilai jarak euclidean, semakin tinggi tingkat 

kemiripan antara perguruan tinggi dengan UII. Perguruan tinggi yang memiliki jarak euclidean 

yang paling kecil dapat dikategorikan sebagai pesaing utama. 

4.5.2 Jarak Euclidean Perguruan Tinggi terhadap Atribut 

Perhitungan euclidean distance perguruan tinggi terhadap atribut dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kedekatan persepsi antara satu perguruan tinggi dengan atribut berdasarkan hasil 

pemetaan MDS. Perhitungan ini menggunakan koordinat posisi masing-masing atribut yang 

diperoleh dari output analisis SPSS yang dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Koordinat Atribut 

Atribut 
Dimensi 

1 2 

Biaya -1,283 -0,072 

Fasilitas -1,768 0,226 

Lokasi -1,658 0,210 

Lingkungan -2,711 0,102 

Brand Image -1,827 0,095 

Beasiswa -1,484 0,053 

Lulusan -1,788 0,328 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 koordinat tersebut, dilakukan perhitungan menggunakan software 

Microsoft Excel. Jika suatu atribut berada pada jarak euclidean yang dekat dengan sebuah 

perguruan tinggi, maka atribut tersebut yang paling menonjol di mata calon mahasiswa 
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berdasarkan pernyataan di Google Form. Pertama, hasil perhitungan atribut Biaya dapat dilihat 

pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Biaya 

Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Biaya 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -1,283 -0,072 6,557 1,146 2,7753389 

BINUS 1,114 -1,174 -1,283 -0,072 5,746 1,215 2,6382589 

ITB 1,289 -0,486 -1,283 -0,072 6,617 0,171 2,605362 

TELKOM 1,225 -0,523 -1,283 -0,072 6,291 0,204 2,5483457 

UNDIP 1,351 0,537 -1,283 -0,072 6,943 0,371 2,7042904 

UMS 1,104 1,445 -1,283 -0,072 5,698 2,300 2,8281191 

UNAIR 1,309 0,559 -1,283 -0,072 6,721 0,398 2,668053 

UMM 0,074 -2,300 -1,283 -0,072 1,842 4,966 2,6092416 

UII 1,124 -0,971 -1,283 -0,072 5,796 0,808 2,5699482 

UGM 1,337 0,002 -1,283 -0,072 6,867 0,006 2,6214832 

UMY 1,316 0,970 -1,283 -0,072 6,755 1,085 2,7999557 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan software Microsoft Excel untuk atribut 

Fasilitas yang dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Fasilitas 

Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Fasilitas 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -1,768 0,226 9,272 0,598 3,141584632 

BINUS 1,114 -1,174 -1,768 0,226 8,306 1,960 3,204048065 

ITB 1,289 -0,486 -1,768 0,226 9,345 0,507 3,13882032 

TELKOM 1,225 -0,523 -1,768 0,226 8,958 0,561 3,085295772 

UNDIP 1,351 0,537 -1,768 0,226 9,728 0,097 3,134466781 

UMS 1,104 1,445 -1,768 0,226 8,248 1,486 3,119991186 

UNAIR 1,309 0,559 -1,768 0,226 9,468 0,111 3,094966559 

UMM 0,074 -2,300 -1,768 0,226 3,393 6,381 3,126282137 

UII 1,124 -0,971 -1,768 0,226 8,364 1,433 3,129931788 

UGM 1,337 0,002 -1,768 0,226 9,641 0,050 3,113069386 

UMY 1,316 0,970 -1,768 0,226 9,511 0,554 3,172474113 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan software Microsoft Excel untuk atribut 

Lokasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Lokasi 
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Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Lokasi 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -1,658 0,210 8,614 0,622 3,039129113 

BINUS 1,114 -1,174 -1,658 0,210 7,684 1,916 3,098268081 

ITB 1,289 -0,486 -1,658 0,210 8,684 0,484 3,028027632 

TELKOM 1,225 -0,523 -1,658 0,210 8,311 0,537 2,974679172 

UNDIP 1,351 0,537 -1,658 0,210 9,054 0,107 3,026650489 

UMS 1,104 1,445 -1,658 0,210 7,628 1,525 3,025458476 

UNAIR 1,309 0,559 -1,658 0,210 8,803 0,122 2,987389448 

UMM 0,074 -2,300 -1,658 0,210 3,000 6,300 3,049590278 

UII 1,124 -0,971 -1,658 0,210 7,739 1,395 3,022265035 

UGM 1,337 0,002 -1,658 0,210 8,970 0,043 3,002158288 

UMY 1,316 0,970 -1,658 0,210 8,844 0,578 3,069500673 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan software Microsoft Excel untuk atribut 

Lingkungan yang dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Lingkungan 

Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Lingkungan 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -2,711 0,102 15,906 0,805 4,087870336 

BINUS 1,114 -1,174 -2,711 0,102 14,633 1,628 4,032480775 

ITB 1,289 -0,486 -2,711 0,102 16,002 0,346 4,043247897 

TELKOM 1,225 -0,523 -2,711 0,102 15,494 0,391 3,985574262 

UNDIP 1,351 0,537 -2,711 0,102 16,502 0,189 4,085473208 

UMS 1,104 1,445 -2,711 0,102 14,556 1,803 4,044708244 

UNAIR 1,309 0,559 -2,711 0,102 16,162 0,209 4,046139807 

UMM 0,074 -2,300 -2,711 0,102 7,758 5,770 3,677978974 

UII 1,124 -0,971 -2,711 0,102 14,709 1,151 3,982541364 

UGM 1,337 0,002 -2,711 0,102 16,388 0,010 4,049491493 

UMY 1,316 0,970 -2,711 0,102 16,219 0,753 4,119721733 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan software Microsoft Excel untuk atribut 

Beasiswa yang dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4. 12 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Beasiswa 

Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Beasiswa 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -1,827 0,095 9,633 0,817 3,232714243 
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Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Beasiswa 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

BINUS 1,114 -1,174 -1,827 0,095 8,648 1,611 3,202937705 

ITB 1,289 -0,486 -1,827 0,095 9,708 0,338 3,169503572 

TELKOM 1,225 -0,523 -1,827 0,095 9,313 0,382 3,113743855 

UNDIP 1,351 0,537 -1,827 0,095 10,098 0,195 3,208352774 

UMS 1,104 1,445 -1,827 0,095 8,589 1,822 3,226708554 

UNAIR 1,309 0,559 -1,827 0,095 9,833 0,215 3,169903058 

UMM 0,074 -2,3 -1,827 0,095 3,613 5,737 3,057696987 

UII 1,124 -0,971 -1,827 0,095 8,707 1,137 3,137463163 

UGM 1,337 0,002 -1,827 0,095 10,009 0,009 3,165146182 

UMY 1,316 0,97 -1,827 0,095 9,877 0,765 3,262280247 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan software Microsoft Excel untuk atribut 

Brand Image yang dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4. 13 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Brand Image 

Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Brand Image 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -1,484 0,053 7,623 0,895 2,918567628 

BINUS 1,114 -1,174 -1,484 0,053 6,750 1,506 2,873174725 

ITB 1,289 -0,486 -1,484 0,053 7,690 0,291 2,824898228 

TELKOM 1,225 -0,523 -1,484 0,053 7,339 0,332 2,76955899 

UNDIP 1,351 0,537 -1,484 0,053 8,037 0,234 2,876018254 

UMS 1,104 1,445 -1,484 0,053 6,698 1,938 2,938606472 

UNAIR 1,309 0,559 -1,484 0,053 7,801 0,256 2,838465254 

UMM 0,074 -2,300 -1,484 0,053 2,427 5,537 2,822051204 

UII 1,124 -0,971 -1,484 0,053 6,802 1,049 2,801827975 

UGM 1,337 0,002 -1,484 0,053 7,958 0,003 2,821460969 

UMY 1,316 0,970 -1,484 0,053 7,840 0,841 2,946334842 

 

Terakhir, dilakukan perhitungan menggunakan software Microsoft Excel untuk atribut Lulusan 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel 4. 14 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Lulusan 

Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Lulusan 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -1,484 0,053 8,197 0,026 2,8675626 

BINUS 1,114 -1,174 -1,484 0,053 8,230 0,052 2,877761 
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Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Koordinat 

Lulusan 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

ITB 1,289 -0,486 -1,788 0,328 9,394 0,450 3,137549725 

TELKOM 1,225 -0,523 -1,788 0,328 8,421 2,256 3,267640019 

UNDIP 1,351 0,537 -1,788 0,328 9,468 0,663 3,182820197 

UMS 1,104 1,445 -1,788 0,328 9,078 0,724 3,130845833 

UNAIR 1,309 0,559 -1,788 0,328 9,853 0,044 3,145913252 

UMM 0,074 -2,300 -1,788 0,328 8,363 1,248 3,100176948 

UII 1,124 -0,971 -1,788 0,328 9,591 0,053 3,105565996 

UGM 1,337 0,002 -1,788 0,328 3,467 6,907 3,220778861 

UMY 1,316 0,970 -1,788 0,328 8,480 1,687 3,188573081 

 

4.5.3 Jarak Euclidean Perguruan Tinggi Terhadap Keseluruhan Atribut 

Perhitungan euclidean distance perguruan tinggi terhadap keseluruhan atribut dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kedekatan persepsi antara satu perguruan tinggi dengan rata-rata atribut. 

Perhitungan ini menggunakan rata-rata koordinat posisi keseluruhan atribut yang diperoleh dari 

perhitungan Excel dengan rata- rata koordinat xu sebesar -1,788 dan yu sebesar 0,135. 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan software Microsoft Excel untuk keseluruhan 

atribut yang dapat dilihat pada Tabel 4.15. 

Tabel 4. 15 Jarak Antar Perguruan Tinggi Terhadap Keseluruhan Atribut 

Perguruan 

Tinggi 

Koordinat 
Rata-Rata 

Koordinat 
(xi - 

xu)^2 

(yi - 

yu)^2 

Jarak 

Euclidean 
xi yi xu yu 

UI 1,277 0,999 -1,788 0,135 10,033 0,006 3,1684797 

BINUS 1,114 -1,174 -1,788 0,135 10,069 0,021 3,176570654 

ITB 1,289 -0,486 -1,788 0,135 9,750 0,009 3,123899049 

TELKOM 1,225 -0,523 -1,788 0,135 8,780 0,523 3,050090886 

UNDIP 1,351 0,537 -1,788 0,135 9,893 0,017 3,148062444 

UMS 1,104 1,445 -1,788 0,135 9,956 0,144 3,178018511 

UNAIR 1,309 0,559 -1,788 0,135 9,631 0,019 3,106432119 

UMM 0,074 -2,300 -1,788 0,135 1,176 7,544 2,953025089 

UII 1,124 -0,971 -1,788 0,135 8,196 1,261 3,075232437 

UGM 1,337 0,002 -1,788 0,135 9,702 0,002 3,114992693 

UMY 1,316 0,970 -1,788 0,135 10,096 0,174 3,20469279 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Hasil Uji Validitas Model 

Hasil analisis didapatkan dengan membandingkan nilai R2 atau STRESS value, sesuai dengan 

kriteria penilaian yang telah ditentukan sebelumnya. Semakin tinggi nilai R2 dan mendekati 

angka 1, maka semakin akurat model tersebut dalam menggambarkan atau merefleksikan data 

yang dianalisis. Sedangkan, untuk STRESS value, model dianggap semakin mampu 

merepresentasikan pola hubungan apabila nilai STRESS yang dihasilkan semakin rendah. 

Dalam penelitian ini, didapatkan nilai R2 sebesar 0,99977 yang menunjukkan bahwa model 

sangat akurat dalam menjelaskan keseluruhan data yang dianalisis. Selain itu, diperoleh nilai 

STRESS sebesar 0,01514 atau 1,5%, yang artinya berada di bawah ambang batas 2,5%, sehingga 

termasuk dalam kategori sempurna.  

 

5.2 Analisis Jarak Euclidean Perguruan Tinggi Terhadap UII 

Gambaran persaingan antar perguruan tinggi berdasarkan persepsi calon mahasiswa melalui 

perceptual map dapat dilihat pada Gambar 5.1 

 

Gambar 5. 1 Kondisi Persaingan Perguruan Tinggi 
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Gambar tersebut merupakan hasil visualisasi analisis menggunakan metode MDS yang 

menggambarkan pemetaan beberapa perguruan tinggi berdasarkan kesamaan karakteristik 

tertentu. Terdapat dua kelompok utama yang ditandai dengan lingkaran, di mana masing-

masing kelompok menunjukkan perguruan tinggi yang memiliki karakteristik serupa. Cluster 

pertama mencakup UMS, UI, UMY, UNAIR, dan UNDIP yang mencakup perguruan ninggi 

Negeri lebih banyak jika dibandingkan perguruan tinggi swasta. Cluster kedua terdiri dari 

UGM, ITB, Telkom, UII, BINUS, dan UMM yang mencakup perguruan tinggi swasta lebih 

banyak jika dibandingkan dengan perguruan tinggi negeri.  

Universitas Islam Indonesia menempati posisi yang berada dalam satu cluster dengan 

perguruan tinggi swasta ternama lainnya seperti Telkom, BINUS, dan UMM dan perguruan 

tinggi negeri ternama lainnya seperti, UGM dan ITB. Letak UII dalam cluster ini menunjukkan 

bahwa secara karakteristik, UII memiliki kemiripan tertentu dengan kelima perguruan tinggi 

tersebut. Berdasarkan perhitungan jarak euclidean, UII memiliki kemiripan tertinggi dengan 

BINUS dengan jarak sebesar 0,2033. Hal ini menunjukkan bahwa BINUS merupakan institusi 

yang paling mendekati UII. Setelah BINUS, institusi lainnya yang memiliki jarak terdekat 

secara berurutan adalah TELKOM, ITB, UGM, UNDIP, UNAIR, UMM, UMY, UI, dan UMS. 

Rincian jarak euclidean dan peringkat dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Tabel 5. 1 Peringkat Perguruan Tinggi Terhadap UII 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 1,975 9 

BINUS 0,203 1 

ITB 0,512 3 

TELKOM 0,459 2 

UNDIP 1,525 5 

UMS 2,416 10 

UNAIR 1,541 6 

UMM 1,694 7 

UGM 0,996 4 

UMY 1,95 8 

 

5.3 Analisis Jarak Euclidean Perguruan Tinggi Terhadap Atribut 

Gambaran kedekatakan atribut dengan antar perguruan tinggi berdasarkan persepsi calon 

mahasiswa melalui perceptual map dapat dilihat pada Gambar 5.2. 
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Gambar 5. 2 Jarak Perguruan Tinggi Terhadap Atribut 

Berdasarkan Gambar 5.2 yang merupakan visualisasi hasil dari analisis MDS yang memetakan 

keterkaitan antara sejumlah perguruan tinggi yang ditandai dengan titik hitam dan atribut-

atribut penilaian yang ditandai dengan titik biru ke dalam dua dimensi utama, didapatkan hasil 

pemetaan yang kurang optimal karena mayoritas atribut berfokus pada satu area di sekitar 

kuadran kiri atas. Sementara itu, perguruan tinggi tersebar secara luas ke berbagai arah tanpa 

pola kedekatan yang jelas terhadap atribut-atribut tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pemetaan belum mampu merepresentasikan hubungan yang kuat dan terdistribusi secara 

seimbang antara perguruan tinggi dan atribut penilaiannya. Salah satu kemungkinan penyebab 

dari kurangnya variasi dalam pemetaan ini adalah dominasi jawaban netral dari responden 

terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan melalui Google Form, sehingga tidak cukup 

membedakan persepsi terhadap masing-masing atribut. 

 

5.4 Analisis Prioritas Atribut Perguruan Tinggi 

5.4.1 Analisis Jarak Euclidean Atribut Biaya 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan atribut Biaya ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2. 
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Tabel 5. 2 Jarak Atribut Biaya dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 2,775 9 

BINUS 2,638 6 

ITB 2,605 3 

TELKOM 2,548 1 

UNDIP 2,704 8 

UMS 2,828 11 

UNAIR 2,668 7 

UMM 2,609 4 

UII 2,57 2 

UGM 2,621 5 

UMY 2,8 10 

 

Berdasarkan Tabel 5.2. TELKOM berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 

2,548. Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh UII (2,570), ITB (2,605), UMM 

(2,609), dan UGM (2,621). Sementara itu, BINUS, UNAIR, dan UNDIP masing-masing 

menempati peringkat ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 2,638; 2,668; dan 2,704. UI dan UMY 

berada di posisi ke-9 dan ke-10 dengan nilai 2,775 dan 2,800, sedangkan UMS menduduki 

peringkat terakhir dengan nilai sebesar 2,828. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan 

tinggi dengan nilai euclidean yang lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih 

sesuai dengan pernyataan di Google Form mengenai “Apakah Perguruan Tinggi Memiliki 

Biaya yang Cukup Terjangkau?” dalam atribut Biaya oleh calon mahasiswa. 

5.4.2 Analisis Jarak Euclidean Atribut Fasilitas 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan atribut Fasilitas ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.3. 

Tabel 5. 3 Jarak Atribut Fasilitas dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 3,142 9 

BINUS 3,204 11 

ITB 3,139 8 

TELKOM 3,085 1 

UNDIP 3,134 7 
UMS 3,12 4 

UNAIR 3,095 2 

UMM 3,126 5 

UII 3,13 6 

UGM 3,113 3 

UMY 3,172 10 
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Berdasarkan Tabel 5.3. TELKOM berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 

3,085. Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh UNAIR (3,095), UGM (3,113), UMS 

(3,120), dan UMM (3,126). Sementara itu, UII, UNDIP, dan ITB masing-masing menempati 

peringkat ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 3,130; 3,134; dan 3,139. UI dan UMY berada di posisi 

ke-9 dan ke-10 dengan nilai 3,142 dan 3,172, sedangkan BINUS menduduki peringkat terakhir 

dengan nilai sebesar 3,204. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi dengan nilai 

euclidean yang lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih sesuai dengan 

pernyataan di Google Form mengenai “Apakah Perguruan Tinggi Dibawah ini Memiliki 

Fasilitas yang Menunjang Perkuliahan?” dalam atribut Fasilitas oleh calon mahasiswa. 

5.4.3 Analisis Jarak Euclidean Atribut Lokasi 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan atribut Lokasi ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

Tabel 5. 4 Jarak Atribut Lokasi dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 3,039 8 

BINUS 3,098 11 

ITB 3,028 7 

TELKOM 2,975 1 

UNDIP 3,027 6 

UMS 3,025 5 

UNAIR 2,987 2 

UMM 3,05 9 

UII 3,022 4 

UGM 3,002 3 

UMY 3,07 10 

 

Berdasarkan Tabel 5.4. TELKOM berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 

2,975. Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh UNAIR (2,987), UGM (3,002), UII 

(3,022), dan UMS (3,025). Sementara itu, UNDIP, ITB, dan UI masing-masing menempati 

peringkat ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 3,027; 3,028; dan 3,039. UMM dan UMY berada di 

posisi ke-9 dan ke-10 dengan nilai 3,050 dan 3,070, sedangkan BINUS menduduki peringkat 

terakhir dengan nilai sebesar 3,098. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 

dengan nilai euclidean yang lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih sesuai 

dengan pernyataan di Google Form mengenai “Apakah Perguruan Tinggi Dibawah ini 

Memiliki Lokasi yang Mudah Dijangkau?” dalam atribut Lokasi oleh calon mahasiswa. 
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5.4.4 Analisis Jarak Euclidean Atribut Lingkungan 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan atribut Lingkungan ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.5. 

Tabel 5. 5 Jarak Atribut Lingkungan dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 4,088 10 

BINUS 4,032 4 

ITB 4,043 5 

TELKOM 3,986 3 

UNDIP 4,085 9 

UMS 4,045 6 

UNAIR 4,046 7 

UMM 3,678 1 

UII 3,983 2 

UGM 4,049 8 

UMY 4,12 11 

 

Berdasarkan Tabel 5.5. UMM berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 3,678. 

Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh UII (3,983), TELKOM (3,986), BINUS 

(4,032), dan ITB (4,043). Sementara itu, UMS, UNAIR, dan UGM masing-masing menempati 

peringkat ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 4,045; 4,046; dan 4,049. UNDIP dan UI berada di 

posisi ke-9 dan ke-10 dengan nilai 4,085 dan 4,088, sedangkan UMY menduduki peringkat 

terakhir dengan nilai sebesar 4,120. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 

dengan nilai euclidean yang lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih sesuai 

dengan pernyataan di Google Form mengenai “Apakah Perguruan Tinggi Dibawah ini 

Memiliki Lingkungan Akademik yang Mendukung?” dalam atribut Lingkungan oleh calon 

mahasiswa. 

5.4.5 Analisis Jarak Euclidean Atribut Beasiswa 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan atribut Beasiswa ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.6. 
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Tabel 5. 6 Jarak Atribut Beasiswa dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 3,233 10 

BINUS 3,203 7 

ITB 3,17 5 

TELKOM 3,114 2 

UNDIP 3,208 8 

UMS 3,227 9 

UNAIR 3,17 6 

UMM 3,058 1 

UII 3,137 3 

UGM 3,165 4 

UMY 3,262 11 

 

Berdasarkan Tabel 5.6. UMM berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 3,058. 

Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh TELKOM (3,114), UII (3,137), UGM 

(3,165), dan ITB (3,170). Sementara itu, UNAIR, BINUS, dan UNDIP masing-masing 

menempati peringkat ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 3,170; 3,203; dan 3,208. UMS dan UI 

berada di posisi ke-9 dan ke-10 dengan nilai 3,227 dan 3233, sedangkan UMY menduduki 

peringkat terakhir dengan nilai sebesar 3,262. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan 

tinggi dengan nilai euclidean yang lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih 

sesuai dengan pernyataan di Google Form mengenai “Apakah Perguruan Tinggi Dibawah ini 

Menawarkan Berbagai Jenis Beasiswa?” dalam atribut Beasiswa oleh calon mahasiswa. 

5.4.6 Analisis Jarak Euclidean Atribut Brand Image 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan atribut Brand Image ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.7. 

Tabel 5. 7 Jarak Atribut Brand Image dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 2,919 9 

BINUS 2,873 7 

ITB 2,825 5 

TELKOM 2,77 1 

UNDIP 2,876 8 

UMS 2,939 10 

UNAIR 2,838 6 

UMM 2,822 4 

UII 2,802 2 

UGM 2,821 3 

UMY 2,946 11 
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Berdasarkan Tabel 5.4. TELKOM berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 

2,770. Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh UII (2,802), UGM (2,821), UMM 

(2,822), dan ITB (2,825). Sementara itu, UNAIR, BINUS, dan UNDIP masing-masing 

menempati peringkat ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 2,838; 2,873 dan 2,876. UI dan UMS 

berada di posisi ke-9 dan ke-10 dengan nilai 2,919 dan 2,939, sedangkan UMY menduduki 

peringkat terakhir dengan nilai sebesar 2,946. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan 

tinggi dengan nilai euclidean yang lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih 

sesuai dengan pernyataan di Google Form mengenai “Apakah Perguruan Tinggi Dibawah ini 

Memiliki Brand Image yang Baik?” dalam atribut Brand Image oleh calon mahasiswa. 

5.4.7 Analisis Jarak Euclidean Atribut Lulusan 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan atribut Lulusan ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses 

pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.8. 

Tabel 5. 8 Jarak Atribut Lulusan dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 3,138 4 

BINUS 3,268 11 

ITB 3,183 8 

TELKOM 3,131 3 

UNDIP 3,146 6 

UMS 3,1 1 

UNAIR 3,106 2 

UMM 3,221 10 

UII 3,189 9 

UGM 3,142 5 

UMY 3,17 7 

 

Berdasarkan Tabel 5.4. UMS berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 3,100. 

Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh UNAIR (3,106), TELKOM (3,131), UI 

(3,138), dan UGM (3,142). Sementara itu, UNDIP, UMY, dan ITB masing-masing menempati 

peringkat ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 3,146; 3,170 dan 3,183. UII dan UMM berada di posisi 

ke-9 dan ke-10 dengan nilai 3,189 dan 3,221, sedangkan BINUS menduduki peringkat terakhir 

dengan nilai sebesar 3,268. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi dengan nilai 

euclidean yang lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih sesuai dengan 
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pernyataan di Google Form mengenai “Apakah Lulusan Perguruan Tinggi Dibawah ini 

Memiliki Peluang Karir yang Baik?” dalam atribut Lulusan oleh calon mahasiswa. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan terhadap berbagai atribut yang dinilai, 

berikut merupakan kumpulan keseluruhan peringkat perguruan tinggi yang mencerminkan 

persepsi responden terhadap kualitas masing-masing institusi yang dapat dilihat pada Tabel 5.9 

Tabel 5. 9 Keseluruhan Peringkat Perguruan Tinggi 

Perguruan 

Tinggi 

Atribut 

Biaya Fasilitas Lokasi Lingkungan Beasiswa 
Brand 

Image 
Lulusan 

UI 9 9 8 10 10 9 4 

BINUS 6 11 11 4 7 7 11 

ITB 3 8 7 5 5 5 8 

TELKOM 1 1 1 3 2 1 3 

UNDIP 8 7 6 9 8 8 6 

UMS 11 4 5 6 9 10 1 

UNAIR 7 2 2 7 6 6 2 

UMM 4 5 9 1 1 4 10 

UGM 2 6 4 2 3 2 9 

UII 5 3 3 8 4 3 5 

UMY 10 10 10 11 11 11 7 

 

5.5 Analisis Jarak Euclidean Perguruan Tinggi Terhadap Keseluruhan Atribut 

Posisi masing-masing perguruan tinggi berdasarkan keseluruhan atribut ditentukan melalui 

perhitungan jarak euclidean dengan menggunakan rata-rata koordinat atribut, yang kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam proses pemeringkatan. Hasil dari pemeringkatan tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 5.10. 

Tabel 5. 10 Jarak Keseluruhan Atribut dengan Setiap Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Jarak Euclidean Peringkat 

UI 3,185019601 10 

BINUS 3,183840956 9 

ITB 3,139432933 6 

TELKOM 3,084398065 2 

UNDIP 3,165163601 7 

UMS 3,175465051 8 



 

 

UNAIR 3,126419292 4 

UMM 3,065312246 1 

UII 3,115270126 3 

UGM 3,128292536 5 

UMY 3,214915938 11 

Berdasarkan Tabel 5.10. UMM berada pada peringkat tertinggi dengan nilai terkecil yaitu 2,953. Posisi berikutnya secara berurutan ditempati oleh 

TELKOM (3,084), UII (3,115), UNAIR (3,124), dan UGM (3,128). Sementara itu, ITB, UNDIP, dan UMS masing-masing menempati peringkat 

ke-6 hingga ke-8 dengan nilai 3,139; 3,165 dan 3,175. BINUS dan UI berada di posisi ke-9 dan ke-10 dengan nilai 3,183 dan 3,185, sedangkan 

UMY menduduki peringkat terakhir dengan nilai sebesar 3,214. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi dengan nilai euclidean yang 

lebih rendah dipersepsikan memiliki kemiripan yang lebih sesuai mengenai keseluruhan atribut oleh calon mahasiswa. 

 

5.6 Analisis Atribut UII Terhadap Perguruan Tinggi 

Semakin kecil nilai jarak yang dimiliki oleh suatu perguruan tinggi, maka semakin tinggi tingkat kemiripan atributnya, yang mengindikasikan 

bahwa perguruan tinggi tersebut memiliki performa yang lebih sesuai pada atribut yang dibandingkan. Berdasarkan hasil perhitungan selisih nilai 

jarak antar perguruan tinggi, dapat dilakukan analisis terhadap kedekatan atribut UII dengan perguruan tinggi pesaing lainnya. Nilai selisih jarak 

yang bersifat positif menunjukkan bahwa perguruan tinggi tersebut memiliki tingkat kemiripan yang lebih tinggi terhadap atribut. Sebaliknya, nilai 

selisih jarak yang negatif mengindikasikan bahwa perguruantinggi tersebut memiliki kemiripan yang lebih rendah terhadap atribut. Berikut 

merupakan selisih perbandingan atribut UII terhadap perguruan tinggi lainnya: 

Tabel 5. 11 Selisih Atribut UII Terhadap Perguruan Tinggi 

Atribut 
Selisih Terhadap UII 

UI BINUS ITB TELKOM UNDIP UMS UNAIR UMM UGM UMY 

Biaya 0,2053907 0,0683108 0,0354138 -0,021602 0,1343423 0,2581709 0,0981049 0,0392935 0,051535 0,2300076 
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Fasilitas 0,0116528 0,0741163 0,0088885 -0,044636 0,004535 -0,009941 -0,034965 -0,00365 -0,016862 0,0425423 

Lokasi 0,0168641 0,076003 0,0057626 -0,047586 0,0043855 0,0031934 -0,034876 0,0273252 -0,020107 0,0472356 

Lingkungan 0,105329 0,0499394 0,0607065 0,0030329 0,1029318 0,0621669 0,0635984 -0,304562 0,0669501 0,1371804 

Beasiswa 0,0952511 0,0654745 0,0320404 -0,023719 0,0708896 0,0892454 0,0324399 -0,079766 0,027683 0,1248171 

Brand 

Image 
0,1167397 0,0713468 0,0713468 -0,032269 0,0741903 0,1367785 0,0366373 0,0202232 0,019633 0,1445069 

Lulusan -0,051023 0,0790669 -0,005753 -0,057727 -0,04266 -0,088396 -0,083007 0,0322058 -0,046648 -0,018915 

 

Tabel 5.11 menampilkan perbandingan selisih perguruan tinggi lain terhadap UII berdasarkan tujuh atribut, yaitu Fasilitas, Biaya, Lokasi, 

Lingkungan, Beasiswa, Brand Image, dan Lulusan. Dalam atribut Biaya, TELKOM (-0,0216) menunjukkan nilai negatif, menandakan bahwa 

TELKOM memiliki Biaya yang lebih terjangkau dibandingkan UII. Dalam hal Fasilitas, sebagian besar perguruan tinggi menunjukkan nilai negatif, 

yang berarti perguruan tinggi tersebut lebih unggul dalam fasilitas yang menunjang perkuliahan dibandingkan dengan UII, yaitu TELKOM (-

0,0446), UMS (-0,0099), UNAIR (-0,0349), UMM (0,0036), dan UGM (-0,0016). Sedangkan untuk atribut Lokasi memiliki 3 nilai negatif, 

TELKOM (-0,0476), UNAIR (-0,0348), dan UGM (-0,0201) yang berarti Lokasi perguruan tinggi tersebut memiliki lokasi yang lebih  mudah 

dijangkau dibandingkan dengan UII. Pada atribut Lingkungan, UMM (-0,3046) memiliki nilai negatif, yang berarti memiliki lingkungan yang lebih 

mendukung dari UII. Untuk atribut Beasiswa, TELKOM (-0,0237) dan UMM (-0,0797) menunjukkan angka negatif, yang berarti lebih 

menawarkan berbagai jenis beasiswa dibandingkan UII. Atribut Brand Image memperlihatkan bahwa TELKOM (-0,0322) menunjukkan nilai yang 

negatif, yang berarti TELKOM lebih memiliki brand image yang baik dibandingkan UII. Terakhir, Pada atribut Lulusan, hampir semua perguruan 

tinggi memiliki nilai negatif, yaitu UI (-0,0510), ITB (-0,0057), TELKOM (-0,0577), UNDIP (-0,0426), UMS (-0,0883), UNAIR (-0,0830), UGM 

(-0,0466), dan UMY (-0,0189) yang menandakan bahwa perguruan tinggi tersebut memiliki lulusan peluang karir yang lebih baik dibandingkan 

lulusan UII. 
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5.7 Analisis Perbandingan Atribut Perguruan Tinggi Terhadap UII 

Atribut-atribut UII yang diprioritaskan untuk perbaikan ditentukan berdasarkan aspek-aspek 

UII yang kurang unggul dibandingkan dengan perguruan tinggi pesaing lainnya. Dari analisis 

sebelumnya, diketahui perbandingan atribut dari masing-masing perguruan tinggi terhadap UII. 

Perbandingan atribut dari setiap perguruan tinggi terhadap UII dapat dilihat pada Tabel 5.12 

Tabel 5. 12 Perbandingan Atribut Perguruan Tinggi Terhadap UII 

No 
Perguruan 

Tinggi 
Biaya Fasilitas Lokasi Lingkungan Beasiswa 

Brand 

Image 
Lulusan 

1 UI       x 

2 BINUS        

3 ITB       x 

4 TELKOM x x x  x x x 

5 UNDIP       x 

6 UMS  x     x 

7 UNAIR  x x    x 

8 UMM  x  x x   

9 UGM  x x    x 

10 UMY       x 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dilihat perbandingan atribut beberapa perguruan tinggi terhadap 

Universitas Islam Indonesia. Tanda silang (x) menunjukkan bahwa UII tidak unggul dalam 

atribut tersebut jika dibandingkan perguruan tinggi lainnya. Didapatkan 5 perguruan tinggi 

yang memiliki keunggulan pada aspek Fasilitas dibandingkan dengan UII, yaitu TELKOM, 

UMS, UNAIR, UMM, dan UGM. Sementara itu, pada aspek Biaya, terdapat 1 perguruan tinggi 

yang lebih unggul, yaitu TELKOM. Untuk aspek Lokasi, 3 perguruan tinggi yang menunjukkan 

keunggulan dibandingkan UII adalah TELKOM, UNAIR, dan UGM. Pada aspek Lingkungan, 

hanya UMM yang memiliki keunggulan dibandingkan UII. Sedangkan pada aspek Beasiswa, 

perguruan tinggi yang lebih unggul meliputi TELKOM dan UMM. Dalam hal Brand Image, 

perguruan tinggi yang lebih unggul dibandingkan UII adalah TELKOM. Terakhir, pada aspek 

Lulusan, terdapat tujuh perguruan tinggi yang lebih unggul dibandingkan UII, yaitu UI, ITB, 

TELKOM, UMS, UNAIR, UGM dan UMY. 

 

5.8 Analisis Positioning UII 

Hasil analisis memberikan gambaran mengenai posisi UII dalam perbandingannya dengan 

perguruan tinggi lain. Berdasarkan persepsi responden, UII menunjukkan tingkat kemiripan 
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tertinggi dengan BINUS. Selain itu, UII menunjukkan sejumlah kelemahan dalam beberapa 

atribut jika dibandingkan dengan perguruan tinggi lain sebagai berikut: 

1. Dibandingkan dengan UI, UII tidak unggul pada atribut Lulusan.  

2. Dibandingkan dengan BINUS, UII unggul di semua aspek.  

3. Dibandingkan dengan ITB, UII tidak unggul dalam atribut Lulusan.   

4. Dibandingkan dengan TELKOM, UII hanya unggul di atribut Lingkungan.  

5. Dibandingkan dengan UNDIP, UII tidak unggul dalam atribut Lulusan.  

6. Dibandingkan dengan UMS, UII tidak unggul pada atribut Fasilitas dan Lulusan.  

7. Dibandingkan dengan UNAIR, UII tidak unggul dalam tiga aspek sekaligus yaitu Fasilitas, 

Lokasi, dan Lulusan.  

8. Dibandingkan dengan UMM, UII tidak unggul dalam tiga aspek sekaligus yaitu Fasilitas, 

Lingkungan, dan Lulusan. 

9. Dibandiingkan dengan UGM, UII tidak unggul dalam tiga aspek sekaligus yaitu Fasilitas, 

Lokasi, dan Lulusan. 

10. Dibandingkan dengan UMY, UII tidak unggul pada atribut Lulusan.  

Secara keseluruhan, UII memiliki kekurangan yang cukup signifikan terutama dalam 

atribut Lulusan, yang menjadi keunggulan utama banyak universitas lain. Berdasarkan analisis 

perbandingan tersebut, atribut Lulusan akan menjadi fokus utama dalam perbaikan pemberian 

rekomendasi karena terdapat tujuh perguruan tinggi yang lebih unggul dalam aspek ini 

dibandingkan UII, yaitu UI, ITB, TELKOM, UNDIP, UMS, UNAIR, UGM, dan UMY. Atribut 

Lulusan mencakup tingkat penyerapan lulusan di dunia kerja, serta reputasi lulusan di 

perusahaan tertentu. Oleh karena itu, akan disusun rekomendasi terhadap atribut Lulusan yang 

dianggap strategis dalam membantu calon mahasiswa memilih perguruan tinggi yang mampu 

memberikan nilai tambah dan prospek karier yang lebih baik. 

 

5.9 Rekomendasi Perbaikan UII 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan bahwa atribut Lulusan perlu mendapatkan perhatian 

untuk diperbaiki pada Perguruan tinggi UII. Perbaikan pada atribut Lulusan dapat dilakukan 

melalui brainstorming bersama para ahli atau pihak manajerial UII. Rincian rekomendasi 

perbaikan untuk atribut Lulusan dapat dilihat pada Tabel 5.13. 
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Tabel 5.13 Rekomendasi Perbaikan UII 

Aspek Realita Rekomendasi Dasar Perbaikan 

Kemitraan 

dengan 

Industri 

Hubungan kerja sama 

terbatas dan hanya 

bersifat formal (MoU), 

tanpa program nyata 

yang berkelanjutan. 

Bangun kemitraan aktif 

melalui program magang, 

riset terapan, kuliah tamu, 

dan rekrutmen kampus 

bersama perusahaan mitra. 

Brainstorming 

Expert 

Program 

Magang dan 

Kerja Praktik 

Tidak semua jurusan 

mewajibkan magang, jika 

ada, durasi dan 

kualitasnya masih 

beragam tanpa 

pemantauan yang jelas. 

Terapkan magang wajib 

terstruktur dan dikreditkan 

ke dalam SKS, dengan 

pendampingan dosen dan 

supervisi dari perusahaan. 

Brainstorming 

Manajerial UII 

Layanan 

Career 

Center 

Career Center hanya 

aktif menjelang wisuda 

atau job fair tahunan serta 

sosialisasi minim. 

Jadikan Career Center 

sebagai unit yang aktif 

memberikan pelatihan 

karier, coaching, layanan 

CV review, simulasi 

wawancara, dan info 

lowongan kerja secara 

berkala. 

Brainstorming 

Manajerial UII 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan sebelumnya, berikut ini merupakan kesimpulan 

yang berhasil didapatkan: 

1. Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa atribut utama yang digunaka untuk menilai 

preferensi siswa SMA dalam memilih perguruan tinggi di Pulau Jawa. Atribut-atribut 

tersebut meliputi Biaya, Fasilitas, Lokasi, Lingkungan, Beasiswa, Brand Image, dan 

Lulusan. Seluruh atribut ini secara bersama-sama menjadi pertimbangan penting bagi 

siswa dalam menentukan pilihan perguruan tinggi yang sesuai dengan kebutuhan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa Universitas Islam Indonesia tergabung dalam 

kelompok yang sama dengan beberapa perguruan tinggi ternama, baik swasta seperti 

BINUS, TELKOM, dan UMM, maupun negeri seperti UGM dan ITB. Kedekatan posisi 

UII dalam kelompok ini mencerminkan adanya kemiripan karakteristik antar institusi. 

Dari hasil perhitungan jarak euclidean, BINUS tercatat sebagai perguruan tinggi yang 

paling mirip dengan UII, dengan jarak terpendek sebesar 0,2033. Kemiripan ini 

kemudian diikuti secara berurutan oleh TELKOM, ITB, UGM, UNDIP, UNAIR, 

UMM, UMY, UI, dan UMS. 

3. Rekomendasi perbaikan difokuskan pada peningkatan atribut Lulusan. Rekomendasi 

mencakup pembangunan kemitraan industri yang lebih nyata dan berkelanjutan melalui 

program magang terstruktur, rekrutmen bersama, serta keterlibatan perusahaan mitra. 

Program magang juga disarankan untuk lebih terstruktur dan terintegrasi dalam 

kurikulum. Layanan Career Center perlu diaktifkan secara strategis untuk mendukung 

pengembangan karier mahasiswa melalui pelatihan dan simulasi dunia kerja. Seluruh 

rekomendasi ini dirancang untuk memperkuat daya saing lulusan di dunia kerja. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang relevan untuk peneliti 

selanjutnya dan pihak instansi: 

1. Penelitian ke depan sebaiknya melibatkan lebih banyak atribut untuk dibandingkan 

antar perguruan tinggi. Selain itu, cakupan data juga dapat diperluas untuk mencakup 
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lebih banyak calon mahasiswa dari berbagai wilayah di luar Pulau Jawa guna 

memperoleh gambaran persepsi yang lebih menyeluruh. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memastikan tingkat familiaritas responden 

terhadap perguruan tinggi yang menjadi objek. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pertanyaan awal menggunakan kuesioner mengenai pengetahuan responden terhadap 

institusi tersebut, guna memperoleh data yang lebih valid dan relevan. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan siswa dan orang tua sebagai subjek, 

sehingga diperoleh sudut pandang yang lebih bervariasi dalam memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi pilihan perguruan tinggi. 

4. Diharapkan instansi perguruan tinggi, khususnya Universitas Islam Indonesia, dapat 

mempertimbangkan dan mengimplementasikan rekomendasi yang telah dihasilkan dari 

penelitian ini, terutama dalam hal peningkatan atribut. Langkah ini penting untuk 

memperkuat daya saing dan meningkatkan minat calon mahasiswa dalam memilih UII 

sebagai pilihan perguruan tinggi. 
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